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adalah suatu daratan beserta perairannya dimana pembentukannya masih sangat 

dipengaruhi oleh aktivitas di darat maupun laut. Material sedimen yang terbentuk 

di daerah pantai masih berupa material yang belum terkonsolidasi, hal ini 

dikarenakan pengaruh pembentukan sedimen masih sangat aktif bekerja. Untuk 

mengetahui pola pengendapan material sedimen di Pantai Bunton, Kecamatan 

Adipala, Kabupaten Cilacap, peneliti melakukan suatu penelitian yang kemudian 

diberi judul: “Studi Geologi Bawah Permukaan Untuk Menentukan Pola 

Pengendapan Sedimen Pantai Berdasarkan Survei Geofisika Dengan Metode 

Ground Penetrating Radar (GPR) Di Pantai Bunton, Kecamatan Adipala, 

Kabupaten Cilacap”.  

Survei geofisika dengan metode Ground Penetrating Radar dianggap 

sebagai metode paling efektif dan efisien untuk membantu mendapatkan data 

yang kemudian diproses, diinterpretasi dan dianalisis sedemikian rupa. Penelitian 

ini sekaligus bermaksud untuk mengaplikasikan ilmu-ilmu geologi yang telah 

diterima selama kegiatan pembelajaran di kampus. Penulis berharap semoga karya 

tulis ini dapat menambah informasi bagi para pembaca mengenai studi geologi 

bawah permukaan berdasarkan data geofisika khususnya data GPR.  
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ABSTRAK 

 

Pantai merupakan salah satu bentang alam yang terus mengalami proses 

geomorfik baik erosi, transportasi, maupun sedimentasi secara intensif. Studi 

mengenai geologi dan pola pengendapan sedimen pantai berguna untuk 

memahami dampak aktivitas pantai terhadap perencanaan pengelolaan dan 

pembangunan kawasan pantai. Ground Penetrating Radar (GPR) adalah metode 

survei geofisika yang digunakan untuk melakukan investigasi bawah permukaan 

dengan cara memancarkan gelombang elektromagnetik ke bawah permukaan dan 

merekam pantulan energi elektromagnet tersebut. GPR telah menjadi alat non-

invasive dalam studi bentang alam pantai serta lingkungan pengendapan lain 

karena kemampuannya memberi gambaran terhadap pola pengendapan sedimen 

bawah permukaan dangkal. Penelitian dilakukan di kawasan Pantai Bunton, 

Kecamatan Adipala, Kabupaten Cilacap, Provinsi Jawa Tengah. Penelitian 

dilakukan untuk mengetahui kondisi geologi serta pola pengendapan sedimen 

bawah permukaan dengan metode Ground Penetrating Radar (GPR). 

Geomorfologi daerah penelitian dibagi menjadi 2 satuan yaitu satuan dataran 

Pantai Bunton dan Satuan Punggungan Gumuk Pantai Bunton. Daerah penelitian 

didominasi oleh endapan aluvium berupa sedimen berukuran lempung, lanau, 

pasir, kerikil hingga kerakal. Berdasarkan data GPR, sedimen pasir lepas dibagi 

menjadi 5 unit radar dengan lingkungan pengendapan yang berbeda. Berurutan 

mulai dari unit paling bawah yaitu RF5 dan RF4 berupa sedimen yang didominasi 

material lempung dan lanau yang diendapkan di lingkungan laguna. Selanjutnya 

RF3 dan RF2 yang diendapkan di daerah pantai berupa sedimen yang didominasi 

material berukuran pasir halus hingga kerikil, serta di bagian atas dijumpai RF1 

dengan dominasi material berukuran pasir halus yang diindikasi merupakan hasil 

dari proses aeolian. Secara umum, daerah Pantai Bunton mengalami kenaikan 

muka air laut secara bertahap. Rekomendasi pengelolaan kawasan Pantai Bunton 

antara lain pembuatan groin dan penanaman hutan bakau (mangrove) sebagai 

bentuk usaha mengurangi resiko terjadinya abrasi. 

 

Kata Kunci: Ground Penetrating Radar (GPR), Pantai Bunton, Pola Pengendapan 
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ABSTRACT 

 

Coastal environment is one kind of landscape that keeps experiencing the 

dynamic and intensive geomorphic processes such as erosion, transportation, and 

sedimentation. Studies about geology and sediment deposition pattern are used to 

understand the impact of coastal activities for such coast’s planning management 

and development. Ground Penetrating Radar (GPR) is a geophysical method used 

to conduct a subsurface investigation by emitting electromagnetic waves into the 

ground and record the reflection of its energy. GPR has become an important 

non-invasive tool in coastal landforms and depositional environment studies due 

to its capability to picture the depositional pattern of shallow subsurface. This 

study was carried out in Bunton Coast, Cilacap, Central Java. The aim of this 

investigation is to determine the geologic conditions and sediment deposition 

patterns using Ground Penetrating Radar (GPR) method. Geomorphology of the 

researched area is divided into 2 units. The first one is Bunton Coastal Plain Unit, 

and the other one is Bunton Beach Ridge Unit. The area is dominated by alluvial 

deposits with various sediments such as clay, silt, sand, gravels and boulders. 

Based on GPR data taken, loose sediments on the explored area are divided into 5 

radar facies with different depositional environments. The oldest ones are RF5 

and RF4 in the form of clays and silts sediments. These sediments were deposited 

on lagoon environment. Younger sediments are RF 3 and RF2 in the form of 

various sand sizes, from fine one to gravel. These were deposited on a shore 

environment. The youngest located on the top of all sediments is RF1. Dominated 

by fine materials, this sediment was indicated as the product of aeolian process. 

Overall, the sea level of Bunton Coast area had gradually increased 

(transgressive coastal). The recommendations of coastal development and 

management planning are to build groins to break waves' energy and to plant 

mangroves to decrease the risk of abrasion in Bunton Coast. 

  

Keywords: Ground Penetrating Radar (GPR), Bunton Coast, Depositional 

Pattern 
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